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Pembabasan yang akan dilakukan adalah sekitar kekuatan akta notaris
sebagai salah satu jenis akta dalam hal pembuktian suatu keberaran dalam perkara
perdata di depan persidangan. Pasal 1868 KUH Perdata menyatakan bahwa “akta
otentik adalah suatu akta yang di dalam bentuk yang ditentukan oleh undang-
undang dibuat oleh atau di hadepan pejabat umum yang berwenang untuk itu di
tempat dimana akta itu dibuat®. Dari ketentuan di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam Kitab Undang-Undang Hukuwm Perdata bahwa yang berwenang membuat
akta autentik adalah pejabat umum.

Adapun permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah
bagaimana cara atau prosedur pembuktian aka notaris dan bagaimana kekuatan
akta notaris sebagai suatu bahan pembuktian di dalam suatu perkara perdata.

Umuk membahas permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian secara
kepustakago dan penglitian lapangan pada Pengadilan Negeri Medan,

Hasil penelitian menjelaskan akta otentik adalah akta yang dibuat oieh
pejabat yang diberi wewenang untuk itu oleh penguasa menurut ketentuzn-
ketentian yang telah ditetapksn baik dengan maupun tanpa bantuan dan yang
berkepentingan, yang mencatat apa yang dimintakan untuk dimuat di dalamnya
oleh yang berkepentingan. Syarat - syarat yang diperfukan agar suatu akta dapat
disebut sebagai suatu akta otentik adalah pertama suatu akts otentik harus
memenuhi kekuatan pembuktian lahir, formil dan materil; Kedua harus memenuhi
syarst otenmsitas seperti yang dipersyaratkan dalam UUIN. Kekuvatan pembukiian
dari suatu akta otentik adalah sempuma, sebagaimana dimaksud dalain pasal 1870
KUHPerdsata. Bahwa akta otentik memberikan diantara para pihak termasuk para
ahli warisnya atau orang yang mendapat hak dari para pihak itu suatu bukti yang
sempurmna tentang apa yang diperbuat/ dinyatakan di dalam akta ini dan haeus
dinilai benar, sebelum dapat dibuktikan ketidekbeaarannya. Dengan demikian
barang siapa yang menyalakan bahwa suatu akta otentik itu palsu, maka ta hanus
membuktilen tentang kepalsuan akta itu.
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